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ABSTRAK 

 

Kegiatan manusia, termasuk kegiatan ekonomi menghasilkan sampah, 

yang jika tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah. Tumpukan 

sampah dapat menjadi sumber berbagai penyakit, menimbulkan banjir, 

mencemari lingkungan sekitarnya, dan akhirnya mengganggu kegiatan 

ekonomi. Untuk mengatasi masalah sampah di Kota Cimahi, Pemerintah 

Kota mendirikan Bank Sampah Induk Cimahi. Melalui Bank Sampah 

tersebut, masyarakat diharapkan berpartisipasi aktif dalam pengelolaan 

sampah berdasarkan prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle), dan pada 

akhirnya dapat mengurangi volume sampah. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan analisis finansial dan analisis ekonomi terhadap Bank Sampah 

Induk Cimahi. Hasil penelitian menemukan bahwa analisis finansial 

terhadap proyek Bank Sampah Induk Cimahi menghasilkan NPV positif dan 

IRR = 18%. Hal tersebut berarti proyek Bank Sampah Induk Cimahi adalah 

proyek yang memberikan keuntungan secara finansial. Analisis ekonomi 

menunjukkan bahwa proyek Bank Sampah Induk Cimahi juga memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan pemerintah Kota Cimahi: Pemkot Cimahi 

dapat menghemat biaya operasional pengelolaan sampah karena 

berkurangnya timbulan sampah, masyarakat Kota Cimahi mendapat 

manfaat dari tidak terjadinya penumpukan sampah. 

Kata kunci: bank sampah, analisis finansial, analisis biaya dan manfaat, 

Cimahi 
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ABSTRACT 

 

Human activities, included economic activity generates waste, which can 

become a problem for the society if not managed properly. Piles of waste 

can lead to various diseases, flooding, contamination of the surrounding 

environment, and in ultimately disrupt economic activity. To solve the waste 

problem in Cimahi City, Government of Cimahi city established Bank 

Sampah Induk Cimahi. Through Bank Sampah Induk Cimahi, people are 

expected to actively participate in waste management based on the 

principles of the 3R (Reuse, Reduce, Recycle), and may ultimately reduce 

the volume of waste. In this research the author conduct financial and 

economic analyses of Bank Sampah Induk Cimahi. It was found that the 

Bank sampah Induk Cimahi project is financially viable; since if produces 

positive NPV and IRR = 18%. Additionally, economic analyzis show that the 

Bank sampah Induk Cimahi project also provides benefits to the community 

and the government of Cimahi City: Cimahi City government can save 

operational costs of waste management  which is derived from reduction of 

things that can cause waste, and also the people society of Cimahi can get 

benefit from there is no accumulation of the waste. 

Keywords : bank sampah, financial analysis, cost and benefit analysis, 

Cimahi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kegiatan manusia, termasuk kegiatan ekonomi menghasilkan sampah. 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk, aktivitas ekonomi dan tingkat 

kesejahteraan yang meningkat, maka volume timbulan sampah juga meningkat 

(Minghua et al., 2009). Jika tidak dikelola dengan baik, volume sampah yang 

makin banyak akan menimbulkan masalah. Tumpukan sampah dapat menjadi 

sumber berbagai penyakit, menimbulkan banjir, dan mencemari lingkungan 

sekitarnya. Sampah hasil kegiatan ekonomi pada akhirnya dapat mengganggu 

kegiatan ekonomi. 

Hampir semua negara di dunia menghadapi masalah sampah, terutama 

di wilayah perkotaan (Guerrero, Maas & Hogland, 2013). Di Indonesia, terutama 

di kota-kota besar, termasuk wilayah Bandung Raya (Kota Bandung, Kota 

Cimahi, Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat), sampah 

merupakan salah satu masalah utama. Volume timbulan yang melebihi 

kapasitas pengelolaan menyebabkan tumpukan sampah di lokasi-lokasi Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS). Demikian juga dengan adanya keterbatasan 

lahan untuk lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Peristiwa meledaknya 

TPA Leuwigajah (Cimahi) pada tahun 2005 yang menelan korban jiwa 

menandakan bahwa sampah adalah masalah yang serius. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah (UU No. 18 / 2008) dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 

Tahun 2012 (PP No. 81 / 2012) tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, pengelolaan sampah di 

Indonesia seharusnya sudah berubah; dari sistem kumpul-angkut-buang 

menjadi pengelolaan yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan 

sampah. Pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat seharusnya 
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melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat mengurangi timbulan sampah, 

dengan sedapat mungkin menghindari penggunaan barang yang berpotensi 

menjadi sampah (Reduce), serta mendaur ulang dan memanfaatkan kembali 

sampah (Reuse dan Recycle) melalui upaya-upaya yang terprogram, antara 

lain: pemilahan sampah, pengolahan sampah organik dan, daur ulang sampah.  

Menurut Asisten Deputi Pengelolaan Sampah Kementerian Lingkungan 

Hidup (2012), kendala utama kegiatan Reduce, Reuse dan Recycle (3R) adalah 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah. Bank Sampah 

didirikan sebagai salah satu solusi atas masalah tersebut, karena Bank Sampah 

mendorong masyarakat untuk mampu memilah sampah serta menumbuhkan 

kesadaran mereka dalam mengelola sampah. Bank Sampah diharapkan dapat 

mengurangi sampah yang diangkut ke TPA sampai 50% (Kementerian 

Lingkungan Hidup 2012, seperti dikutip oleh Nugraheni, Mokoginta & 

Poerbonegoro, 2013).  

Bank Sampah adalah tempat untuk mengumpulkan sampah yang sudah 

dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan 

disetorkan ke tempat pembuatan kerajinan dari sampah atau ke 

tempat pengepul sampah. Bank Sampah dikelola menggunakan sistem seperti 

perbankan pada umumnya, nasabah ‘menabung’ sampah di Bank, dan dapat 

menarik uang dari Bank Sampah. Istilah menabung sampah adalah kegiatan 

menjual sampah ke Bank Sampah dan ketika nasabah mendapatkan uang hasil 

penjualan sampahnya, biasanya uang tersebut tidak langsung diberikan kepada 

nasabah, tetapi disimpan di Bank Sampah. 

Salah satu Bank Sampah yang ada saat ini adalah Bank Sampah Induk 

Cimahi (Bank Samici), yang terletak di Jln. K.H. Usman Domiri Kelurahan 

Padasuka Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi. Bank Samici didirikan pada 

akhir tahun 2010 tetapi masih dalam skala kecil yang dinamakan Bank Sampah 

unit. Pada 3 Oktober 2014 Bank Sampah ini diresmikan oleh Wali Kota Cimahi 

menjadi Bank Sampah Induk Cimahi dengan skala usaha yang lebih besar dari 

Bank Sampah unit. Bank Samici dikelola dibawah Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Cimahi. Tujuan utama pendirian Bank Samici adalah untuk 
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membantu menangani pengolahan sampah dan mengurangi volume sampah 

di Kota Cimahi dan untuk menyadarkan masyarakat akan lingkungan yang 

sehat, rapi, dan bersih. 

1.2 Rumusan  Masalah 

Bank Sampah Induk Cimahi seharusnya dapat berkelanjutan tanpa 

bantuan finansial dari Pemerintah Kota Cimahi. Artinya, secara finansial harus 

menguntungkan. Dalam kenyataannya, sampai saat ini Bank Sampah Induk 

Cimahi masih beroperasi dengan bantuan finansial dari Pemerintah Kota 

Cimahi. Jika Bank Samici tidak menguntungkan secara finansial, maka Bank 

Samici harus memberikan manfaat ekonomi yang melebihi biaya ekonominya 

sehingga, meskipun secara finansial tidak memberikan keuntungan, Pemkot 

Cimahi mempunyai landasan untuk memberikan bantuan finansial bagi 

pengoperasian Bank Samici. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat dan biaya 

finansial serta manfaat dan biaya ekonomi dari Bank Sampah Induk Cimahi 

(Bank Samici). Penelitian ini menggunakan analisis finansial (financial analysis) 

dan analisis ekonomi (economic analysis) sebagai metodenya. Analisis finansial 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah Bank Samici, sebagai 

sebuah business entity, menguntungkan secara finansial atau tidak. Analisis 

ekonomi dilakukan untuk mengetahui apakah Bank Samici memberikan manfaat 

ekonomi yang melebihi biaya ekonominya, ataukah sebaliknya. Analisis 

ekonomi tidak hanya memperhitungkan biaya dan manfaat finansial, tetapi juga 

memperhitungkan biaya lingkungan dan sosial, serta manfaat lingkungan dan 

sosial. 

1.4 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka pemikiran penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 1. Seperti 

kota-kota lain di Indonesia, Kota Cimahi juga menghadapi masalah 

meningkatnya volume sampah dan terbatasnya lahan TPS dan TPA. Oleh 
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karena itu, Pemerintah Kota Cimahi lewat Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kota Cimahi, membentuk Bank Sampah Induk Cimahi (Bank Samici) yang 

diharapkan dapat mendorong masyarakat Kota Cimahi mengurangi volume 

timbulan sampah. 

Gambar 1.  Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Sampai saat ini, Bank Samici beroperasi dengan bantuan finansial dari 

Pemerintah Kota Cimahi. Namun jika Bank Samici menguntungkan secara 

finansial, tidak menutup kemungkinan Bank Samici akan beroperasi tanpa 

bantuan dana dari Pemerintah Daerah. Analisis finansial diperlukan untuk 

menentukan apakah Bank Samici menguntungkan secara finansial, dan dengan 

demikian dapat diharapkan mampu beroperasi secara berkelanjutan sebagai 

unit bisnis. Analisis finansial memperhitungkan biaya dan manfaat finansial yang 

diperoleh dari Bank Samici tersebut.  
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Pengelolaan sampah yang dilakukan Bank Samici dalam mengatasi 

masalah sampah, tidak hanya memperhitungkan biaya finansial dan 

menghasilkan manfaat finansial saja, akan tetapi juga biaya dan manfaat sosial, 

serta biaya dan manfaat lingkungan. Itulah sebabnya diperlukan analisis 

ekonomi. Hasil analisis ekonomi dapat digunakan sebagai dasar penyusunan 

kebijakan yang terkait dengan pengelolaan sampah di Kota Cimahi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


